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Pemanasan Global | Beberapa Tanaman Bisa Lebih Tahan terhadap Cuaca Ekstrem

Perubahan Iklim Semakin
Mengancam Produktivitas Pangan

> Kebergantungan yang ber-
lebihan pada satu atau dua
jenis tanaman membuat
kita rentan terhadap gang-
guan produksi yang dise-
babkan oleh cuaca ekstrem
atau bencana alam lainnya.

JAKARTA - Perubahan iklim sema-
kin mengancam produktivitas pangan
di berbagai belahan dunia. Tidak hanya
di Indonesia, tetapi di berbagai belahan
dunia lainnya termasuk di negara-ne-
gara produsen pangan, seperti Tiong-
kok dan India yang menjadi barometer
pertanian dunia, tidak luput dari cuaca
panas ekstrem dan kekeringan.

Guru Besar Ekonomi Pertanian dari
UGM, Dwijono Hadi Darwanto, di Yog-
yakarta, Selasa (18/6), mengakui perki-
raan cuaca dengan kekeringan memang
mengancam negara-negara penghasil
bahan pangan. Tidak hanya itu, di da-
lam negeri sendiri, selain kekeringan
di sebagian daerah penghasil pangan,
di beberapa daerah seperti Pantai Uta-
ra Jawa (Pantura) malah dilanda banjir.
Kondisi tersebut jelas akan mengancam
rendahnya tingkat produktivitas dan
produksi pangan terutama beras.

“Dalam kondisi produk domestik
yang menurun dan juga penurunan
produksi maka diperkirakan impor juga
sangat-sangat terbatas, sehingga tidak
akan mampu bertahan kalau tidak me-
lakukan diversifikasi berbasis pangan

lokal. Tentu harus diolah lebih praktis
sehingga lebih mudah diakses konsu-
men dalam negeri,” kata Dwijono.

Dalam situasi kritis seperti sekarang,
sangat penting segera mengenalkan ke-
pada masyarakat sebagai konsumen ten-
tang diversifikasi bahan makanan. Di-
versifikasi konsumsi berarti memperluas
jenis bahan pangan yang dikonsumsi
oleh masyarakat sehingga tidak hanya
bergantung pada beras dan gandum saja.

Beberapa alasan mengapa diversifi-
kasi konsumsi perlu segera diterapkan
di antaranya dengan mengonsumsi ber-
bagai jenis bahan pangan dapat me-
ningkatkan ketahanan pangan nasional.
“Kebergantungan yang berlebihan pada
satu atau dua jenis tanaman membuat
kita rentan terhadap gangguan produksi
yang disebabkan oleh cuaca ekstrem atau
bencana alam lainnya,” jelas Dwijono.

Selain itu, diversifikasi konsumsi juga
memberikan manfaat gizi yang lebih baik
bagi masyarakat. “Dengan mengonsumsi
berbagai jenis makanan, kita dapat me-
mastikan asupan nutrisi yang lebih seim-
bang dan lengkap, yang pada gilirannya
akan meningkatkan kesehatan dan kese-
jahteraan masyarakat,” katanya.

Dengan mempromosikan berbagai
jenis tanaman pangan maka secara tidak
langsung dapat mendukung petani lokal
yang menanam tanaman selain beras
dan gandum. Pendapatan petani pun
akan meningkat sembari mengurangi
kebergantungan pada impor pangan.

“Diversifikasi konsumsi juga me-
rupakan strategi adaptasi yang efektif

terhadap perubahan iklim. Beberapa
tanaman mungkin lebih tahan terhadap
kondisi cuaca ekstrem dibandingkan
yang lain, sehingga dapat menjadi alter-
natif yang lebih andal dalam menghada-
pi perubahan iklim,” papar Dwijono.
Pada kesempatan yang berbeda, Pene-
liti Sustainability Learning Center (SLC),
Hafidz Arfandi, mengatakan Tiongkok
saja yang sudah lama melakukan inves-
tasi besar-besaran untuk merespons per-
ubahan iklim, pada akhirnya juga meng-
hadapi tantangan perubahan iklim.
Mereka sudah mengembangkaninfra-
struktur dan teknologi, salah satunya de-
ngan merekayasa sungai dan bendungan
yang memadukan antara kebutuhan pa-
ngan dan energi secara terpadu.
“Rekayasa lain penerapan masif tek-
nologi drip irigation (irigasi tetes) untuk
lahan kering dan kritis. Namun, bukan
berarti bisa menyelesaikan masalah 100
persen, hanya mengurangi risikonya saja
sehingga lebih moderat,” kata Hafidz.
Sampai saat ini, Tiongkok masih sa-
ngat bergantung pada ekosistem perda-
gangan untuk pemenuhan pasokan pa-
ngan domestiknya yang besar, sembari
mempertahankan insentif-insentif bagi
sektor pertanian secara masif, termasuk
memperkenalkan sistem local food-nya.
Untuk masalah iklim, lanjut Hafidz,
prinsipnya perlu adaptasi dan tidak
ada solusi instan yang bisa ditawarkan.
Maka, perpaduan antara rekayasa tek-
nis, pemanfaatan data-data cuaca yang
presisi, serta penguatan kelembaga-
an dan pengetahuan di tingkat pelaku

usaha pertanian, perikanan, perke-
bunan menjadi kuncinya.
Kekeringan Parah

Seperti  diberitakan sebelumnya,

Tiongkok tengah dilanda cuaca eks-
trem karena kekeringan parah dan suhu
tinggi, menghanguskan wilayah utara,
sementara hujan lebat menggenangi
wilayah selatan, meningkatkan kekha-
watiran mengenai ketahanan pangan di
negara dengan perekonomian terbesar
kedua di dunia.

Daerah-daerah di negara yang meng-
hasilkan banyak beras dan gandum
terkena dampak buruk sehingga meng-
ganggu musim tanam di musim semi
dan musim panas.

Kementerian Pertanian Tiongkok, me-
ngatakan bahwa kekeringan dan panas
berdampak buruk pada musim tanam di
beberapa provinsi utara dan tengah, dan
memperingatkan bahwa suhu diperkira-
kan akan melampaui 35 Celsius (95 Fahr-
enheit) dalam beberapa hari mendatang.

Dikutip dari Cable News Network
(CNN), peringatan darurat dikeluarkan
mencakup setidaknya tujuh provinsi,
termasuk wilayah pertanian utama
Henan dan Shandong, sudah diberlaku-
kan karena kondisi kering dan panas.

Suhu yang terus-menerus tinggi baru-
baru ini telah mempercepat hilangnya air
di dalam tanah dan (menyebabkan) keke-
ringan di beberapa daerah, yang berdam-
pak negatif pada musim tanam di musim
panas,” kata Kementerian itu dalam sebu-
ah pernyataan. ® YK/ers/SB/E-9




Tittle Terdampak Cuaca

Date 19 Juni 2024

Media Koran Jakarta

Page 5

Author Antara/Basri Marzuki Kementerian Perianian
» Terdampak Cuaca

e . ‘ ) k- RN T . .

T —

———

» Seorang anak
memisahkan
kotoran dari ebi
(udang kering)
yang dijemur di
Pantai Kampung
Lere, Palu,
Sulawesi Tengah,
Selasa (18/6).
Anomali cuaca
yang terjadi
sepekan terakhir
di wilayah itu
mendongrak
harga ebi dari

30 ribu rupiah
menjadi 50

ribu rupiah per
kilogram karena
pengeringan
yang hanya
mengandalkan
sinar matahari
terkendala
hujan yang tidak
menentu.
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Flu Burung Semakin Menyebar
ke Peternakan Unggas di Australia

CANBERRA - Pemerintah
negara bagian Victoria, Aus-
tralia, pada Senin (17/6), me-
ngatakan flu burung yang sa-
ngat patogen telah menyebar
ke peternakan unggas ketujuh
di dekat Melbourne.

Enam dari properti terse-
but memiliki strain flu H7N3
dan properti ketujuh memi-
liki strain H7N9. Begitu pula
dengan flu burung jenis H5N1
yang telah menginfeksi mi-
liaran hewan liar dan hewan
ternak secara global dan me-
nimbulkan kekhawatiran akan
penularannya ke manusia.

“Area pembatasan dan pe-
ngendalian diberlakukan di
sekitar semua lokasi yang ter-
infeksi,” kata Departemen Per-

tanian Victoria dalam sebuah
pernyataan.

Dikutip dari The Straits
Times, properti yang terinfeksi
termasuk enam peternakan
telur dan satu peternakan be-
bek. Sekitar satu juta ayam
atau sekitar 5 persen dari
kawanan ayam petelur di Aus-
tralia, telah atau akan dibunuh
di peternakan yang terkena
dampak virus ini untuk mem-
bendung virus.

Membatasi Pembelian
Saat ini belum terjadi ke-
kurangan telur meskipun
beberapa pengecer telah
membatasi pembelian. Pihak
berwenang mengatakan telur
dan daging bebek dan ayam

tetap aman dikonsumsi.

“Sebelum kasus terbaru
ini, yang pertama kali di-
laporkan bulan lalu, Australia
telah mengalami sembilan
wabah flu burung yang sangat
patogen sejak tahun 1976.
Semuanya dibendung dan
diberantas,” kata pemerintah.

Sebelumnya, seperti diku-
tip dari Antara, Guru Besar
Fakultas Kedokteran Universi-
tas Indonesia (FKUI), Tjandra
Yoga Aditama, menyarankan
agar konsep satu kesehatan
(one health) diterapkan secara
nyata untuk merespons ka-
sus kematian perdana pada
manusia akibat penyakit flu
burung (H5N2).

“Sehubungan kewaspada-

an yang disampaikan WHO
tentang meninggalnya kasus
pertama akibat penyakit flu
burung maka perlu kita ke-
tahui flu burung adalah salah
satu penyakit infeksi yang pu-
nya potensi menimbulkan wa-
bah, dan bahkan bukan tidak
mungkin menyebar antarne-
gara,” kata Tjandra.

Ia mendorong agar Indo-
nesia mewujudkan penerap-
an konsep one health dalam
pelayanan kesehatan yang
nyata di lapangan, jangan
hanya berupa panduan kebi-
jakan saja. “One health adalah
kerja bersama kesehatan
manusia, kesehatan hewan,
dan kesehatan lingkungan,’
katanya. ® SB/YK/N-3
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Bansos Sulit Atasi Kerawanan Pangan

Dalam tata niaga beras tersentral seperti saat
ini, peran pemerintah dalam kontrol harga
dengan buka tutup kran impor berbasis kuo-
ta, bahkan saat panen raya, seringkali memo-
jokkan posisi petani sebagai produsen.

JAKARTA - Program bantu-
an sosial (bansos) berupa ber-
as dinilai tak akan menyelesai-
kan permasalahan kerawanan
pangan. Karena itu, optimal-
isasi konsep pangan lokal atau
local food menjadi solusi tepat
untuk mengatasinya.

Peneliti Sustainability
Learning Center (SLC), Hafidz
Arfandi, menilai konsep ker-
awanan pangan akibat kemis-
kinan ekstrem lebih disebab-
kan kebergantungan terhadap
komoditas beras. Kerawanan
pangan rentan di berbagai dae-
rah yang defisit beras, bukan
penghasil, khususnya kawasan
Indonesia Timur, seperti Nusa
Tenggara (NTT), Maluku, Pa-
pua, dan sebagian area Kali-
mantan.

Di sisi lain, lanjutnya, pen-

duduk di wilayah Sumatera-
Jawa dan Sulawesi mempunyai
stok beras cukup berlimpah
dan risiko k pangan

benahan tata niaga beras le-
bih inklusif perlu dilakukan.
Dia mencontohkan Tiongkok

berik subsidi dengan

tak tampak serius, terlebih lagi
dengan sistem distribusi yang
cukup masif.

“Kelompok paling miskin
akan membeli beras untuk ke-
butuhan reguler harian, pen-
dapatannya yang minim ti-
dak memungkinkannya untuk
membeli skala bulanan, maka
mereka akan membeli dalam
kondisi fluktuasi harga, ter-
masuk saat harga tinggi atau
bahkan ketika stok langka se-
perti awal tahun ini, mereka
kehilangan akses terhadap be-
ras,” tegas Hafidz kepada Koran
Jakarta, Selasa (18/6).

Di luar 10 persen masyara-
kat termiskin, lanjutnya, pem-

konsep local food. Dalam kon-
sep ini, beras yang didistri-
busikan untuk masyarakat di
radius kurang dari 100 kilome-
ter (km) mendapatkan subsidi.
Hal itu menjadi insentif bagi
produsen, khususnya peta-
ni, untuk mengembangkan
produk beras lokalnya ma-
sing-masing yang dapat men-
dorong swasembada.

“Saat ini, tata niaga beras
(diIndonesia) tersentral. Mes-
kipun banyak pelaku usaha-
nya, tetapi kebijakannya tung-
gal dan peran pemerintah
dalam kontrol harga dengan
buka tutup kran impor ber-
basis kuota sering kali memo-
jokan posisi petani bahkan
kran impor sering dibuka
justru menjelang panen raya
di beberapa daerah sehingga
harga jual gabah di tingkat pe-
tani jatuh,” jelasnya.

Sebaliknya, para distributor
besar diuntungkan karena me-
reka memiliki fleksibilitas an-
tara mendistribusikan beras
lokal ataupun mengakses beras
impor yang lebih murah.

“Local food akan menjadi
solusi, terlebih jika pemerin-
tah serius merevitalisasi pe-
ran Koperasi Unit Desa yang
diarahkan untuk memperkuat
sistem produksi dan distribusi
produksi pertanian, khususnya
beras maka akan sangat mung-
kin kita keluar dari dilema kri-
sis pangan bersamaan dengan
kesejahteraan petani yang me-
ningkat,” ungkap Hafidz.

Senada, Dosen Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universi-
tas Katolik Atmajaya Jakarta YB
Suhartoko mengatakan pem-
berian bantuan pangan ke-
pada keluarga rawan pangan
dalam jangka sangat pendek
memang akan mempercepat
penghapusan kemiskinan eks-
trem. Namun, kebijakan it
bisa berdampak sementara,
apabila tidak dicari akar ma-
salahnya.

Menurutnya, penyebab
kemiskinan ekstrem bukan
sekedar pendapatan saja, te-
tapi akses pasar, biaya yang
tinggi mencapai tempat kerja,
jumlah tanggungan keluarga,
lingkungan yang tidak sehat,
ketrampilan yang dimiliki dan
berbagai variabel lain.

“Karena itu pendekatan ter-
hadap kelompok rawan pangan
jangan sekedar Kkaritatif saja
yang juga menimbulkan risi-
ko ketergantungan masyarakat
kepada pemerintah. Keluarga
rawan pangan perlu diting-
katkan menjadi keluarga yang
mandiri,” tegas Suhartoko.

Peran pemerintah dalam
hal ini menurutnya lebih pada
fasilitator, pendampingan dan
konsultasi. “Kelembagaan ma-
syarakat yang bersifat gotong
royong perlu didorong untuk
menjadi katalisator perubahan
masyarakat,” ucapnya.

Gencarkan Intervensi

Seperti diketahui, Badan Pa-
ngan Nasional (Bapanas) terus
berupaya mengentaskan ke-
miskinan ekstrem di seluruh
Indonesia dengan menggen-
carkan intervensi pengenda-
lian kerawanan pangan kepada
keluarga rentan.

“Intervensi  pengendalian
kerawanan pangan dilakukan
melalui penyaluran bantuan
pangan kepada keluarga rawan
pangan, yaitu kelompok pe-
ngeluaran 10 persen terbawah/
desil 1 sebagai sasaran dari
upaya percepatan penghapus-
an kemiskinan ekstrem,” kata
Kepala Bapanas, Arief Prasetyo
Adi, dalam keterangan di Jakar-
ta, Sabtu pekan lalu.

Arief menyampaikan Bapa-
nas mendukung upaya per-
cepatan  penghapusan  ke-
miskinan ekstrem pada 2024
melalui  kegiatan intervensi
pengendalian kerawanan pa-
ngan yang diharapkan dapat
mendorong pengentasan ke-
miskinan ekstrem menuju 0
persen. ® ers/E-10
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EBT MAGNET INVESTASI NTB

Proyek siap jalan alias clean and clear di sektor energi baru terbarukan atau EBT diharapkan mampu memperkokoh serapan
investasi pada tahun ini dari sektor energi dan sumber daya mineral, yang sepanjang tahun lalu mendominasi penanaman modal
di Provinsi Nusa Tenggara Barat.

ata Dinas Pena-

naman Modal

dan Perizinan

Terpadu Satu

Pintu (DPMPTSP)

Nusa Tenggara
Barat (NTB) mencatat bahwa
realisasi investasi wilayah ini
sepanjang tahun lalu mencapai
Rp39,89 triliun.

Dari jumlah itu, sektor energi
dan sumber daya mineral
(ESDM) menyerap sekitar
Rp23,21 triliun atau memiliki
porsi sekitar 58,18%. (Lihat
infografik)

Meskipun, serapan tenaga
kerja dari sektor ini banyak
mencapai 1.092 orang yang
terdiri atas 1.059 tenaga kerja
Indonesia, dan 36 orang tenaga
kerja asing.

Capaian itu masih kalah dari
serapan investasi sektor pari-
wisata dan ekonomi kreatif,
perd serta k g
jaan.
Oleh sebab itu, berbagai
upaya dilakukan Pemerintah
Provinsi (Pemprov) NTB untuk
mendatangkan investor ke
berbagai sektor penting selain
sektor pertambangan.

Hal ini bukan tanpa sebab.
Dengan proyek Kawasan Eko-
nomi Khusus (KEK) Mandalika
di Kabupaten Lombok Tengah,
NTB mampu memantik inves-
tasi nontambang wilayah ini
sepanjang 2019—2022.

Pasalnya, banyak investor
mulai berinvestasi di sektor
pariwisata atau industri yang
berkorelasi dengan sektor ini,
seperti munculnya banyak hotel
dan restoran baru di Pulau
Lombok.

Akan tetapi, ketika proyek
pengembangan Mandalika mu-
lai surut, setelah beroperasinya

sirkuit berskala inter

Harian Noris Saputra
redaksi@bisnis.com

untuk

ini, maka wilayah ini dipan-
dang memerlukan magnet baru
untuk menggaet investasi.

Untuk itu, Regional Invest-
ment Relation Unit (RIRU) NTB
—yang lebih dikenal dengan
Tim Promosi Ekonomi Daerah
(TPED)—meluncurkan enam
proyek investasi clean and
clear.

Kepala Perwakilan Bank In-
donesia Provinsi Nusa Tenggara
Barat (KPw BI NTB) Berry
Arifsyah Harahap menjelaskan
bahwa proyek investasi clean
and clear yang ditawarkan ke
investor, antara lain tiga proyek
EBT yang terdiri atas pembang-
kit listrik tenaga surya (PLTS)
di Kabupaten Lombok Tengah,
dua proyek waste inceneration
di Kabupaten Lombok Barat,
dan tiga pembangkit listrik
tenaga bayu (PLTB) di Kabupa-
ten Lombok Timur.

Selain itu, imbuhnya, ada
juga dua proyek di sektor pa-
riwisata, yaitu Hotel Bintang 5
Gili Gede di Kabupaten Lom-
bok Barat dan Hotel Bintang
5 Seven Spring Under Kerakas
Beach di Kabupaten Lombok
Utara.

Berry mengatakan bahwa di
sektor kelautan dan perikanan,
ada proyek rumput laut terin-
tegrasi di Kabupaten Sumbawa
Barat.

Dia menjelaskan bahwa
setelah ditawarkan melalui
berbagai ajang seperti pameran
di Bali Beyond and Travel Fair
(BBTF) Bali, banyak investor
yang menyatakan
minatnya.

Menurutnya,
ajang tersebut
merupakan
peluang besar

ekonomi NTB melalui investasi,
perdagangan, dan sektor pari-
wisata sesuai keunggulan yang
dimiliki wilayah ini.

Bahkan, imbuhnya, banyak
calon investor yang nantinya
akan berkunjung ke lokasi-
lokasi proyek untuk memasti-
kan kesiapan lokasi berdasar-
kan dokumen kajian dan studi
kelayakan (feasibility study/FS)
yang telah dipersiapkan.

“Khusus proyek investasi
clean and clear, Provinsi NTB
berhasil menarik banyak calon
investor dengan perincian PLTS
diminati 12 calon investor, was-
te incineration oleh 10 calon
investor, PLTB oleh 10 calon
investor, hotel bintang lima
Gili Gede oleh 9 calon investor,
hotel bintang lima Seven Sp-
ring Under Kerakas Beach oleh
7 calon investor, dan rumput
laut terintegarasi oleh 6 calon
investor,” jelasnya dalam kete-
rangan resminya yang diterima
Bisnis, Selasa (18/6).

Sementara itu, Penjabat (Pj.)
Gubernur NTB Lalu Gita Ariadi
menjelaskan bahwa Pemprov
NTB menyambut baik para
investor, baik dari dalam ma-
upun luar negeri, yang ingin
berinvestasi dan mengembang-
kan produk di wilayah ini.

Apalagi, imbuhnya, produk
tersebut dapat menambah pen-
dapatan daerah dengan mem-
berdayakan usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) NTB.

“Kami menyambut para inves-

tor untuk da-

Khusus proyek
investasi clean and
clear, Provinsi NTB
berhasil menarik
banyak calon investor.

Siap berkomunikasi berbagai
soal, seperti ketersediaan lahan
supaya apa yang kira-kira men-
jadi kendalanya segera dirumus-
kan,” jelasnya dalam keterangan
resminya.

SEKTOR UNGGULAN

Gita sebelumnya juga telah
menyatakan bahwa Pemprov
NTB membuka lebar pin-
tu investasi pada tahun ini,
terutama di sejumlah sektor
unggulan seperti pariwisata
dan kelautan dan perikanan
vang memang menjadi andal-
an NTB.

Pada awal 2024, Gita me-
ngatakan bahwa penjajakan
kepada investor terus dilaku-
kan, baik dalam maupun luar
negeri.

Pemprov NTB juga menawar-
kan kemudahan perizinan demi
mengejar realisasi investasi.

Di sektor pariwisata berke-
lanjutan,

kata Gita,
sejumlah

investor sudah berkomitmen
untuk berinvestasi di Lombok
Timur.

Dia mengatakan bahwa in-
vestor itu adalah PT Eco Solu-
tions Lombok (ESL) yang akan
membangun ecoresort berupa
medical tourism di kawasan
Tanjung Ringgit.

Pembangunan tersebut meng-
usung konsep berkelanjutan,
dengan melestarikan lingkung-
an alam dan mengembangkan
potensi ekonomi lokal.

Terkait hal tersebut, Pemerin-
tah Swedia dan Indonesia juga
telah tergabung dalam sebu-
ah kerjasama yang bernama
Sweden-Indonesia Sustainability
Partnership (SIS).

Di sektor kelautan dan per-
ikanan, Pemprov NTB juga te-
ngah menjajaki pengembangan
potensi laut NTB dengan Badan
Riset dan Inovasi Nasional
atau BRIN. Gita meminta BRIN
membantu pengembangan
potensi laut di Lombok Selat-
an dan Teluk Saleh Sumbawa,
seperti pengembangan rumput
laut terintegrasi.

Dia memandang bahwa ke-
hadiran investor sangat penting
dalam pembangunan NTB ka-
rena potensi wilayah ini besar,
tetapi belum bisa tergarap
secara optimal.

“NTB merupakan salah
daerah destinasi wisata yang
banyak dikunjungi, tentu
fasilitas dan sarananya harus
mendukung dengan mengha-
dirkan para investor. Termasuk
di sektor kelautan, mudahan
para investor ke depannya bisa
tertarik untuk datang ke NTB
untuk berinvestasi terhadap
potensi laut kita,” jelasnya kala
itu.

Di sektor EBT, Pemprov
NTB juga menjajaki investasi
dengan Korea Selatan. NTB ter-

Kementerian Pertanian

masuk daerah yang siap dalam
pengembangan EBT, terutama
untuk mendukung sektor pari-
wisata berkelanjutan.

Bahkan, dia mengeklaim
bahwa NTB sudah berhasil
menerapkan pariwisata berke-
lanjutan di Gili Trawangan, Gili
Meno, dan Gili Air.

Realisasi investasi di Nusa Tenggara Barat f

mencapai level tertinggi dalam lima tahun terakhir @é‘

sepanjang tahun lalu yang dimotori oleh capaian di
sektor energi dan sumber daya mineral.

Realisasi Investasi NTB (Rp triliun)

Target RPIMD | Target BKPM | Realisasi

2019 10,02 3,3 10,02
2020 11,57 6,06 1,6
2021 13,36 12,36 13,91
2022 15,42 8,5 21,6
2023 17,81 22 39,89
b DPRETER AT Sektor
‘Sumber: DPMPTSP NTS 7’73

ESDM
Pariwisata & Ekonomi Kreatif
Perindustrian

Perdagangan 1.375,55
Transportasi

Kesehatan, Obat, & Makanan
PUPR

4,71

Kelautan & Perikanan 90,
Pos, ikasi, Sistem & i Elektronik 127,07
Ketenagakerjaan 134,19
118 Pergerakan PDRB Tahunan NTB (%) St LSS, Peternakan, Pertanian, & Perkebunan 239,35
. Keuangan 1,28

a1/ @/ 03/ 04/ Q1/ 02/ 03/ o4/ a1/ 2/ 03/ 04/ Q/
2021 2021 2021 2021 2022 2022 2022 2022 2023 2023 2023 2023 2024

Pendidikan

Sumber: DPMPTSP NTE BISNIS/SINTA NOVIZAH
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| KEBIJAKAN TARIF CUKAI |

EFEK BERANTAI EMITEN ROKOK

Tidak lama setelah isu kenaikan cukai rokok mengemuka, terdapat pembaruan terdapat target pembaruan dari kalangan
analis pasar saham terhadap sejumlah harga saham rokok. Buy or bye?

Tercatat, sudah ada manajer
investasi yang memperbarui

multiyears pada
2023—2024 akan
segera berakhir,
sehingga pembahasan tarif cu-
kai untuk 2025 mulai berjalan.
Terdapat sinyal bahwa peme-
rintah akan kembali menaik-
kan cukai rokok tahun depan.
Direktur Jenderal Bea dan
Cukai Kementerian Keuangan
(Kemenkeu) Askolani menga-
takan bahwa besaran kenaikan
CHT akan tercantum dalam

Rancangan Anggaran Pen-
dapatan dan Belanja Negara

(RAPBN) 2025.

Pemerintah sudah mendapat-
kan restu Dewan Perwakilan
Rakyat (DPR) untuk menaik-
kan cukai—atau dalam bahasa
pemerintah, menyesuaikan tarif
cukai.

Askolani belum menyebut-
kan apakan tarif cukai rokok
2025 akan berlaku hanya satu
tahun atau multiyears seperti
sebelumnya.

“[Tarif CHT multiyears] nanti
tergantung dengan pemba-
hasan bersama DPR RI,” ujar
Askolani di DPR, Senin (10/6).
Dalam dokumen Kerangka
Ekonomi Makro dan Pokok-
Pokok Kebijakan Fiskal (KEM-
PPKF) 2025 yang diterima
Bisnis, intensifikasi kebijakan
tarif CHT akan dilakukan me-
lalui tarif bersifat multiyears,
kenaikan tarif yang moderat,
penyederhanaan layer, dan
mendekatkan disparitas tarif
antar-layer.

Adapun, berdasarkan Peratur-
an Menteri Keuangan (PMK)
No. 191/2022, tarif cukai
rokok atau CHT pada 2023—
2024 naik rata-rata 10%.
Sementara itu, untuk jenis
sigaret kretek tangan (SKT),
tarif cukainya naik maksimal
5% setiap tahun.

Dalam masa pembahasan

tarif cukai ini, manajer
investasi mulai pasang
kuda-kuda dalam
menilai prospek
saham rokok.

dasinya terhadap
emiten rokok. Pembaruan itu
sudah terlihat di dua emi-
ten rokok raksasa, yakni PT
Gudang Garam Tbk. (GGRM)
dan PT HM Sampoerna Tbk.
(HIMSP).

Berdasarkan data Bloomberg,
terdapat 20 sekuritas yang
memberikan rekomendasi
atas saham GGRM. Sebanyak
11 sekuritas menyematkan
rekomendasi beli (buy) untuk
saham GGRM. Rekomendasi
beli dominan karena rata-rata
target harga saham GGRM
masih bertahan di Rpl18.889
per lembar.

Pada perdagangan Kamis
(13/6), saham GGRM ditutup
turun 0,54% ke Rp18.275 per
lembar. Jika target harga rata-
Tata itu tercapai, ada potensi
keuntungan (gain) sebesar
3,35% dari harga penutupan
kemarin. Selain itu, 3 sekuri-
tas lainnya merekomendasikan
tahan (hold) saham GGRM,
dan 6 sekuritas merekomenda-
sikan jual (sell).

RHB Research memperbarui
rekomendasinya terhadap sa-
ham GGRM pada Rabu (12/6),
Sl Bt foa

Wibi P. Pratama
‘wiblpangestu@bisnis.com

peluang keuntungan hingga
43,2% apabila saham HMSP
bergerak ke target harga rata-
rata. Hanya satu sekuritas
yang merekomendasikan hold
saham HMSP, dan 3 sekuritas
yang merekomendasikan jual.
Salah satu rekomendasi jual

muncul karena target harganya

di Rp700, seperti harga penu-
tupan Kamis (13/6).

Saham perusahaan rokok PT
Wismilak Inti Makmur Tbk.
(WIIM) ditutup merah pada
perdagangan Kamis (13/6),
yakni turun 1,04% ke level
Rp950 per lembar.

Data Bloomberg menunjuk-
kan terdapat dua sekuritas
yang masing-masing melam-
pirkan rekomendasi beli dan
tahan saham WIIM. Rata-rata
target harga saham WIIM ada
di Rp1.200.

Sekuritas yang merekomen-
dasikan beli mematok target
harga Rp2.500, sedangkan
Sekuritas yang merekomenda-
sikan tahan mematok target
harga Rp1.200.

KINERJA EMITEN ROKOK
Pada kinerja akhir 2023,
pendapatan GGRM menunjuk-
kan penurunan, tetapi masih

kembali cukai rokok pada
2025 mengemuka.

Rekomendasi RHB Research
tidak berubah, yakni netral,
tetapi target harganya menjadi
Rp17.325.

Berdasarkan data Bloom-
berg juga menunjukkan 20
rekomendasi terhadap saham
HMSP. Mavyoritas sekuritas
juga merekomendasikan beli
saham Sampoerna tersebut.

Sebanyak 16 sekuritas me-
nyematkan rekomendasi beli
untuk saham HMSP Sebagian
besar sekuritas d:

dapat laba
yang melesat 91,55% sebesar
RpS,22 triliun. Pada kuartal
1/2024, laba bersih GGRM tu-
run 69,67% year-on-year (YoY)
ke angka Rp595,57 miliar,
menjadi yang terendah dalam
lima tahun terakhir.
Penyusutan laba didorong
oleh turunnya pendapatan
Gudang Garam pada kurtal
tersebut melalui penjualan
segmen sigaret kretek mesin
(SKM) sebesar 13,61% YoY
menjadi Rp23,35 triliun. Pada
kuartal 1/2024, Sampoerna

sikan beli karena rata-rata tar-
get harga saham HMSP berada
di level Rp1.003 per lembar.

Pada penutupan perdagangan
Kamis (13/6), saham HMSP
naik 1,45% ke level Rp700
per lembar.

Dengan posisi itu, terdapat

menjadi satu-satunya emiten
rokok yang mampu k

Antara/Yusuf Nogroho.

Pekerja melinting rokok Sigaret Kretek Tangan (SKT) di salah satu pabrik di Kudus, Jawa
Tengah.

Tergantung dengan
pembahasan bersama
DPRRI.

Berbeda dari kontribusi siga-
ret kretek tangan (SKT) yang
belum mampu mengangkat
pendapatan GGRM, SKT justru
menjadi pendorong terbesar
pada total pendapatan HSMP.

Penjualan SKT HSMP naik
menjadi Rp9,10 triliun dari
Rp7,27 triliun pada kuartal
1/2023, dipengaruhi oleh tarif
cukai SKT yang lebih rendah
dibandingkan SKM.

Sementara itu, WIIM mem-
t jualan neto yang

pertumbuhan laba.

HMSP membukukan laba
bersih yang tumbuh 4,02%
YoY menjadi Rp2,24 triliun
pada kuartal 1/2024, didorong
kenaikan penjualan sebesar
7,49% YoY menjadi Rp29,10

melambat menjadi Rp1,05
triliun pada kuartal 1/2024,
dari posisi Rp1,17 triliun pada
kuartal 1/2023. Meskipun de-
mikian, WIIM mampu menca-
tat aktivitas ekspor yang naik
menjadi R28,89 miliar pada
kuartal 1/2024, dari posisi

Petani memanen daun tembakau di Kampung Cikoneng, Cibiru Wetan, Cileunyi, Kabupaten Bandung, Jawa Barat.

Rp14,47 miliar pada periode
vang sama di 2023.

Total nilai ekspor tersebut
berkontribusi terhadap total
penjualan WIIM pada kuartal
1/2024 sebesar 2,73%.

Peneliti Senior Pusat Pe-
nelitian Kebijakan Ekonomi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Brawijaya (PPKE
FEB UB) Joko Budi Santoso,
mengatakan kondisi ini akan
berdampak pada turunnya vo-
lume produksi pabrik perusa-
haan rokok.

Imbasnya, permintaan pita
cukai dari produsen rokok
turut menyusut sehingga pe-
nerimaan CHT pun merosot.
Melalui fakta tersebut, perokok
dari kalangan menengah ke
bawah cenderung akan mem-
beli rokok dengan harga yang
lebih terjangkau.

Hal ini kemudian akan
makin membuka lebar ceruk
pasar rokok yang menawar-
kan harga ekonomis kepada
masyarakat. Kemunculan pasar
rokok tersebut berdampak
pada volatilitas perekonomian
negara dan berbagai perusa-
haan rokok sebab pasar ini
dimasuki oleh industri rokok
ilegal. (chatarina Manka'Annasa Rizki
Kamalina) E3
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| KOMODITAS PERKEBUNAN |

MEMOLES PESONA KAKAO
JAWA TENGAH

Komoditas perkebunan kakao Provinsi Jawa Tengah dinilai memiliki peluang besar menyusul melonjaknya harga komoditas itu
di pasar global. Namun, komoditas ini dipandang kalah pamor dengan kopi yang dinilai lebih memiliki manfaat

bagi para pekebun.

M. Faisal Nur Ikhsan
redaksi®bisnis.com

Tengah menunjukkan bahwa
produksi biji kakao kering
pada 2023 berkisar di angka
1.543,03 ton. Capaian ini me-
nunjukkan adanya peningkat-
an secara tahunan (year-on-
yea.r/YoY) tetapi belum bl%

ak dapat dimung-  mikro, kecil, dan menengah

kiri bahwa hasil (UMKM) masih sangat mem-

perket kakao kan biji kakao

di Jawa Tengah tersebut.

masih kalah jauh Sn memandang bahwa

dibandingkan de- kan harga dan rendah
ngan provinsi lainnya. pasokan tentunya bakal me-

Hal itu kontras dengan mengaruhi k

lonjakan harga komoditas

ini di pasar global lantaran
negara utama produsen kakao
masih belum bisa memenuhi
tingginya kebutuhan industri.
Kondisi ini juga terjadi di
Jawa Tengah, di mana para
produsen cokelat rumahan
tengah menghadapi lonjakan
harga kakao.

“Kalau biji kakao di Jawa
Tengah itu termasuk minoritas.
Produksinya itu sangat rendah,
hanya di kisaran 2.000 ton biji
kakao,” kata Sri Mulato dari
Coffee & Cocoa Training Center
Kota Surakarta, Selasa (18/6).

Dia menjelaskan bahwa mes-
kipun belum banyak industri
cokelat berskala besar di Jawa

Tengah, tetapi industri kelas
menengah serta usaha

" BISNIS/MUHAMMAD AFANDI

Produksi Kakao

dari Perkebunan Rakyat Jateng 2023

Cilacap 8474 107,21
Banyumas 4381 100,29
Purbalingga 0,35 553
Banjarnegara 2521 145,69
Kebumen 1795 25
Purworejo 16,3 96,38
Wonosobo 175,67 19571
Magelang 9 10,41
Boyolali 24 6,94
Karanganyar 14 433
Pati 731 8325
Kudus 182 6
Jepara 64,8 355,85
Semarang 39 3823
Temanggung 53,67 98,24
Kendal 150,73 1635
Batang 175,78 323,04
Pekalongan 36,18 64,08
Pemalang 9,55 30,66
Tegal 198 A
Brebes 2,81 39

industri menengah dan UMKM
tersebut.

Kondisi tersebut sangat
disayangkan lantaran produk
olahan cokelat tengah banyak
diminati oleh konsumen dalam
negeri.

Dia mencontohkan di Pro-
vinsi Daerah Istimewa Yogya-
karta misalnya, petani-petani
kakao di wilayah Gunung
Kidul dan Kulonprogo kerap
kebanjiran permintaan biji
kakao kering dari industri
rumahan.

“Karena daerah wisata, in-
dustri rumahan untuk produk
cokelat itu berjalan pesat di
DI Yogyakarta. Kalau indus-
tri besarnya kan di Indonesia
ini hanya ada 20 perusahaan.
Sebagian di Sulawesi, Jawa Ba-
rat, dan Jawa Timur. Mungkin
efeknya [kenaikan harga kakao]
akan lebih terasa di daerah
sana,” jelas Sri kepada Bisnis.

Data Dinas Pertanian
dan Perkebunan

Provinsi Jawa

1.539,78

2020

1

2019

Kabupaten Wonogiri menllomlnisl

sepanjang 2023, disusul Kahllpmn
Batang dan Kabupaten Wonosobo.

" 1.570,09

y level
Covid-19, atau pada 2019.
(Lihat infografik)
Bahkan, pada Lahun ini,
perkel
itu diproyeksikan bakal menyu-
sut tipis di angka 1.501,13 ton.

Kabupaten Wonogiri, Batang,
dan Kendal dinilai bakal men-
jadi wilayah sentra produksi
kakao di Jawa Tengah.

Sri menyebut bahwa masih
ada wilayah lain yang berpotensi
untuk dilakukan ekstensifikasi
produksi kakao di Jawa Tengah.

“Misalnya, di Purwokerto,
terus Purbalingga, Kebumen.
Itu sudah ada kakao tetapi
masih kurang dirawat. Mereka
[petani] baru sadar. Temang-
gung dan Magelang itu juga
ada,” jelasnya.

Setidaknya, Sri menyebut bah-
wa ada beberapa strategi yang
bisa dilakukan Jawa Tengah un-
tuk meningkatkan produktivitas
dan daya saing k ditas kakao

T

Walaupun sebenarnya
peluang untuk

kakao sendiri masih
luar biasa. Ada
beberapa daerah
pengembangan.

“Sekarang secara sporadis
petani melakukan rehabilitasi
tanamannya secara swadaya.
Idealnya, itu dipasok lembaga
yang berwenang,” katanya.

KURANG DIMINATI
Kendati demikian, petani di
Jawa Tengah 1ustm tak banyak

an yang mendapat prioritas.
Jawa Tengah, imbuhnya,
lebih tertarik untuk mengelola
komoditas kopi, kelapa, dan tebu
yang dirasa lebih menjanjikan.
“Walaupun sebenarnya pelu-
ang untuk kakao sendiri masih
luar biasa. Ada beberapa dae-
rah pengembangan seperti di
Kabupaten Wonogiri yang pada
2023 bisa produksi sekitar 1.600
ton. Ada lagi di daerah Jepara,
Batang, Kendal, dan sekitar-
nya yang itu memang menjadi
daerah sentra produksi kakao di
Jawa Tengah,” jelas Bakti mela-
lui sambungan telepon.
Menurutnya, usia tanaman
kakao menjadi tantangan terbe-
sar bagi peningkatan produkti-
vitas komoditas perkebunan itu.
Akan tetapi, imbuhnya, tak

yang ikut

hanyak yang bisa dilakukan
lantara

perbaikan harga kakao itu.

“Ini masih kurang diminati
oleh petani. Saat ini petani
beralih ke komoditas kopi yang
sedang tren. Itu punya nilai
ekonomi yang tidak kalah,”
jelas Bakti Utama, Sub Koor-
dinator Tanaman Rempah dan
Penyegar Dinas Pertanian dan

b Provinsi Jawa Te-

al rehabilitasi atau peremajaan
tanaman, hingga ekstensifikasi
lahan.

1.524,19

2021

2022

2023

m
ngah, Selasa (18/6).

Bakti menjelaskan bahwa
komoditas kakao sejatinya me-
miliki berbagai manfaat.

Dia mencontohkan bahwa
untuk industri makanan dan
minuman saja, kakao kering
menjadi bahan baku utama
bagi produk olahan seperti roti,
makanan ringan, hingga aneka
minuman.

Sayangnya, di Jawa Tengah,
pemanfaatan serta pengem-
bangan komoditas itu masih

tergolong rendah.

Apalagi, dalam Rencana

Pembangunan Jangka Me-
nengah Daerah (RPJMD)
Provinsi Jawa

Tengah, ka-

kao memang

bukan menja-
di komoditas

Sumber: 8PS Jateng

Anggaran
Pendapamn dan Belanja Daerah
(APBD).

Sebelumnya, pada 2023, Peme-
rintah Provinsi Jawa Tengah me-
lalui Dinas Pertanian dan Perke-
bunan sempat mendistribusikan
5.000 batang benih kakao untuk
petani di Kabupaten Batang.

Bantuan tersebut diberikan un-
tuk mendukung upaya perema-
jaan tanaman dengan harapan
mampu mendongkrak produkti-
vitas kakao di kisaran 3 ton—5
ton per hekfare setiap tahunnya.

“Pupuk itu juga suatu keha-
rusan. Selain dibantu benih,
petani juga difasilitasi pupuk-
nya supaya target produktivitas
ini tercapai. Pupuk organik
xlu sangat bisa sekali untuk

| itu mesti dimanf;
kan petani supaya bisa meme-
nuhi kebutuhan pertumbuhan
tanaman,” jelas Bakti.

Di sisi lain, Sri Mulato men-
jelaskan bahwa petani di Jawa
Tengah kebanyakan melakukan
peremajaan tanaman kakao
secara swadaya.

Petani melakukan pembibitan
dengan sistem sambung pucuk
demi menjaga produktivitas.

“Yang saya khawatirkan, keti-
ka produksinya meningkat har-
ganya justru turun,” ujarnya.

Dia menambahkan bahwa
baik kakao maupun kopi seja-
tinya sama-sama memiliki nilai
ekonomi tersendiri.

Namun, imbuhnya, dua
tanaman tersebut memiliki
perbedaan masa panen yang
perlu menjadi pertimbangan
bagi petani.

“Kalau di-openi [dirawat],
kakao itu 2 tahun—3 tahun
sudah mulai panen. Seperti kopi.
Kelebihannya, kakao itu bisa
berbuah setiap saat. Apalagi keti-
ka sedang masuk musim panen.
Kalau kopi kan ada jeda panen
sekitar 6 bulan,” jelasnya. @

Kementerian Pertanian
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| DAMPAK PELEMAHAN RUPIAH |

Pengusaha Buru Sumber
Bahan Baku Baru

Bisnis, JAKARTA — Pela-
ku usaha makanan dan mi-
numan di dalam negeri mulai
memburu sumber bahan baku
alternatif untuk menyiasati
dampak dari pelemahan nilai
tukar rupiah terhadap dolar
Amerika Serikat.

Ketua Umum Gabungan
Produsen Makanan dan Mi-
numan Indonesia (Gapmmi)
Adhi S. Lukman mengatakan,
pihaknya mulai mencari cara
untuk menahan ongkos pro-
duksi di tengah pelemahan
nilai tukar rupiah, sehingga
konsumen tidak perlu mera-
sakan kenaikan harga

Untuk diketahui, sekitar 60%
bahan baku industri makanan
dan minuman nasional masih
berasal dari importasi, seperti
gandum, gula rafinasi, jagung,
hingga bahan baku susu.

“Industri mengantisipasi [pe-
lemahan nilai tukar rupiah]
dengan melakukan efisiensi,
serta mencari alternatif sumber
daya lokal maupun negara
lain,” katanya, Selasa (18/6).

Dia menjelaskan, cepat atau
lambat harga pokok produksi
produk makanan dan minum-
an bakal meningkat, tetapi
pelaku industri masih belum
bisa menaikkan harga jual
ke konsumen. Dampaknya,
pelaku usaha harus mengor-
bankan laba usahanya.

Pemerintah sendiri beru-
paya mengimbangi kondisi
tersebut dengan mendorong
penghiliran produk pertanian.
Dengan begitu, bakal tercipta
diversifikasi produk pangan
yang bisa dimanfaatkan se-
bagai bahan baku industri
makanan dan minuman.

“Pengembangan indus-
tri pangan masih memiliki
prospek yang besar, sehing-
ga diharapkan ke depannya
penghiliran produk pertanian
dapat menjadi tuan rumah di
negeri sendiri,” kata Direktur
Jenderal Industri Kecil, Mene-
ngah, dan Aneka Kementerian
Perindustrian Reni Yanita.

Menurutnya, pelaku industri
dapat memanfaatkan bahan
baku pengganti beras, seperti
singkong, sagu, porang, dan
sorgum sebagai sumber kar-
bohidrat.

“Percepatan penghiliran ko-
moditas bahan pangan saat
ini sangat diperlukan, karena
besarnya potensi untuk pe-
ngembangan produk olahan
lanjutan yang dihasilkan dari
bahan baku lokal.” (afiffah R.
Nurdifa)
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Berbagi Di Momen Idul Adha
ASDP Distribusikan Ratusan Hewan Kurban

DALAM rangka memperingati
Hari Raya Idul Adha 1445 H,
PT ASDP Indonesia Ferry (Per-
sero) melalui Program Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan
(TJSL) menyalurkan 20 sapi
dan 100 kambing kurban ke-27
cabang operasional dan kawasan
Bakauheni Harbour City.

Corporate Secretary PTASDP
Indonesia Ferry (Persero), Shelvy
Arifin mengatakan, manajemen
memaknai momen peringatan
Hari Idul Adha untuk bersyu-
kur dan ikhlas berbagi kepada
sesama.

Dia berharap, kehadiran ASDP
tidak hanya sebagai BUMN pe-
nyedia transportasi yang meng-
hadirkan layanan prima melalui
angkutan penyeberangan antar-
pulau, tetapi juga dapat memberi-
kan kemanfaatan yang lebih luas
untuk pengguna jasa.

“Terlebih wilayah operasio-

nal ASDP dari Sabang sampai
Merauke,” tutur Shelvy dalam
keterangan resminya, Selasa
(18/6/2024).

Menurut dia, momentum Idul
Adha menjadi kegiatan rutinitas
tahunan ASDP untuk terus men-
jalin silaturahmi dan kedekatan
dengan warga sekitar wilayah
kerja ASDP, melalui penyaluran
bantuan hewan kurban.

Selain di kantor cabang, pe-
nyaluran bantuan dilakukan di
lingkungan Kantor Pusat ASDP
di Jakarta Pusat. Sebanyak 12
ekor sapi dan 7 ekor kambing di-
potong pada Selasa (18/6/2024).
Pemotongan melibatkan para vo-
lunteer yang berasal dari karyawan
ASDP, atau yang disebut dengan
Ferizyan.

Shelvy merinci, 50 paket da-
ging kurban dibagikan ke Lapas
(Lembaga Pemasyarakatan), 25
paket ke Koramil (Komando

Shelvy Arifin

Rayon Militer), dan 20 paket
ke Polsek (Kepolisian Sektor)
Cempaka Putih, dengan berat
masing-masing paket kurang
lebih 1,5 kilogram (kg) daging.
“Selain itu, bantuan diberikan
kepada warga sekitar kantor,
petugas OB (Office Boy), se-
curity, petugas parkir, building

management, dan pedagang
warung di sekitar kantor pusat,”
jelas Shelvy.

Shelvy menambahkan, pelak-
sanaan program penyaluran ban-
tuan hewan kurban oleh TISL ini
sejalan dengan fokus Sustainable
Development Goals (SDG’s)
nomor 1 (Tanpa Kemiskinan),
nomor 2 (Tanpa Kelaparan), dan
nomor 3 (Kehidupan Sehat dan
Berkualitas). Yang bertujuan un-
tuk memenuhi kebutuhan dasar,
menghilangkan kelaparan, dan
mencapai ketahanan pangan dan
gizi yang baik.

“Meski hanya setahun sekali,
namun diharapkan dapat mem-
bantu masyarakat sekitar kantor
ASDP dapat mengkonsumsi
daging, sebagai tambahan nutrisi
jasmani,” ujar Shelvy.

Kemudian, Bakauheni Harbour
City (BHC) sebagai salah satu
proyek pengembangan kawasan

marina di Lampung Selatan,
juga melaksanakan pemotongan
hewan kurban di area Siger Park,
pada Selasa (18/6/2024).

Total hewan kurban yang di-
potong sebanyak 8 ekor sapi
dan 3 ekor kambing, yang ke-
mudian paket dagingnya dibagi-
kan ke masyarakat sekitar desa
Bakauheni.

Hewan kurban di Kawasan
BHC ini didapatkan dari peter-
nak lokal di sekitar Lampung
Timur dan Selatan. Sehingga
ASDP berharap melalui ke-
giatan kurban dapat membantu
meningkatkan ekonomi dan
kesejahteraan peternak lokal.

Hal ini sejalan dengan ko-
mitmen ASDP dalam memaknai
peran tanggung jawab sosial dan
lingkungan berkelanjutan, yang
memberikan kemanfaatan besar
untuk Indonesia yang lebih maju
dan sejahtera. mIMA
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Kirim Special Envoy Ke KTT Perdamaian Ukraina

RI Pilih Abstain Teken Kesepakatan Bersama

INDONESIA memilih abstain
alias tidak memberikan suara,
saat negara-negara barat se-
pakat menandatangani komu-
nike di akhir Konferensi Tingkat
Tinggi (KTT) terkait perda-
maian Ukraina (Ukraine Peace
Summit) di Swiss, Minggu
(16/6/2024).

KTT diplomatik dua hari
tersebut berlangsung di resor
Burgenstock di Stansstad, Swiss.
Wakil Presiden Amerika Serikat
Kamala Harris hadir bersama
para pemimpin dari Inggris,
Kanada, Prancis, Jerman, Italia,
dan Jepang, serta diplomat dari
banyak negara lain.

‘Wakil JuruBicara K ementerian
Luar Negeri Indonesia (Kemlu
RI), Rolliansyah Soemirat me-
mastikan Indonesia turut ber-
partisipasi pada pertemuan
tersebut.

Menteri Luar Negeri (Menlu)
Retno Marsudi tidak hadir lang-
sung pada pertemuan tersebut.
Menlu Retno telah menunjuk
Dubes RI untuk Swiss, Ngurah

Swajaya, untuk hadir sebagai
utusan khusus (special envoy)
pada pertemuan tersebut.

“Kehadiran special envoy
Indonesia mencerminkan komit-
men kuat Indonesia terhadap
penegakan hukum internasional
dan Piagam PBB,” kata pria
yang akrab dipanggil Roy terse-
but dalam keterangannya, Selasa
(18/6/2024).

Roy mengatakan, Indonesia
berkeyakinan sengketa harus di-
selesaikan melalui perundingan
dannegosiasi. Pandangan utama
yang disampaikan Indonesia
adalah bahwa penyelesaian
konflik harus melibatkan pihak-
pihak dalam konflik.

Roy berujar, Indonesia juga
telah menyampaikan bahwa hu-
kum internasional harus ditegak-
kan. Termasuk hukum kemanu-
siaan internasional dan Piagam
PBB. Indonesia menuntut hu-
kum internasional tidak hanya
ditegakkan di Ukraina, tapi juga
di Jalur Gaza.

“Indonesia menilai ‘Joint

Communique’ akan lebih efektif
bila disusun secara inklusif dan
berimbang,” kata Roy.

Dilansir Aljazeera, komunike
atau pemberitahuan resmi pasca
KTT Perdamaian Ukraina men-
jabarkan apa yang disebutnya
sebagai “visi bersama” tentang
“aspek krusial”.

Beberapa poinnya terkait pe-
ngamanan Pembangkit Listrik
Tenaga Nuklir (PLTN) Zapo-
rizhzhia di Ukraina, arus bebas
produk pertanian Ukraina ke
negara ketiga yang berminat,
hingga pertukaran tahanan dan
pengembalian semua warga sipil
ke Ukraina.

Sebanyak 82 delegasi menan-
datangani mendukung komunike
tersebut. Dalam jumpa pers,
Presiden Swiss Viola Amherd
mengatakan bahwa sebagian
besar peserta menyetujui doku-
men tersebut.

Beberapa di antaranya adalah
Australia, Austria, Kanada,
Chilie, Kosta Rika, Pantai Ga-
ding, Komisi Eropa, Dewan

Eropa, Parlemen Eropa, Prancis,
Georgia, Jerman, Ghana, Yunani,
Irlandia, Israel, Italia, Jepang,
Kenya, Kosovo, Latvia, Norwe-
gia, Palau, Qatar, Serbia, Turki,
Ukraina, Inggris dan AS.

Indonesia tidak abstain sendi-
rian. India, Meksiko, Arab Sau-
di, Afrika Selatan, Thailand,
dan Uni Emirat Arab juga tidak
menandatangani komunike ber-
sama tersebut. Sedangkan Bra-
zil menghadiri pertemuan pun-
cak Ukraina sebagai pengamat,
tetapi tidak mendukung komu-
nike tersebut.

Rusia tidak diundang ke per-
temuan puncak tersebut. Moskow
menganggap pertemuan itu seba-
gai hal yang sia-sia. Sedangkan
China tidak menghadiri acara
dua hari tersebut tanpa alasan.
Pakistan, yang menganggap
China sebagai sekutu terdeka-
tnya, diundang tetapi memilih
untuk tidak hadir.

Alasan India tidak menan-
datangani komunike, karena
ketidakhadiran Rusia dalam

pertemuan puncak tersebut.
Ia mengatakan India percaya
bahwa perdamaian di Ukraina
memerlukan penyatuan semua
pemangku kepentingan dan
keterlibatan yang tulus dan
praktis antara kedua pihak yang
berkonflik.

Pangeran Faisal bin Farhan
al Saud, yang mewakili Arab
Saudi, menyampaikan kekhawa-
tiran serupa. “Di sini, penting
untuk menekankan bahwa setiap
proses yang kredibel akan mem-
butuhkan partisipasi Rusia,”
kata Pangeran Faisal.

Sementara itu, Afrika Selatan
kecewa dengan kehadiran Israel
pada pertemuan Ukraine Peace
Summit. Sementara zionis terus
melakukan kejahatan perang
dan membantai warga sipil di
Gaza. Penasihat Keamanan Na-
sional Afsel Sydney Mufamadi
mempertanyakan keabsahan
komunike tersebut.

“Sangat mengejutkan bahwa
di konferensi ini, Israel hadir dan
berpartisipasi,” katanya. B LDU
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Jaga Stok saat Pilkada, Bulog

Harus Terus Menabung Beras

JAKARTA, ID-Pemerintah meminta Perum Bulog menabung beras sebanyak-banyaknya guna menjaga stok menjelang dan saat pemilihan kepala
daerah (pilkada) pada November tahun ini. Salah satu strategi peningkatan stok yang bisa dijalankan Bulog adalah membangun kemitraan dengan para

petani dan penggilingan padi skala kecil (PPK). Jurus tersebut sekaligus mampu memangkas rantai pasok perberasan nasional yang relatif panjang,

Oleh Tri Listiyarini

epala Badan Pangan Na-
sional/National Food
Agency (Bapanas/NFA)
Arief Prasetyo Adi menga-
akan, semua pihak dalam
rantai pasok perberasan harus beker-
jasama. Hal itu penting karena semua
pemangku kepentingan di sektor itu
harus bisa lebih fokus dalam meng-
hadapi situasi perberasan menjelang
dan saat pilkada pada November
2024. “Kamiminta kita harus bekerja
sama, hand in hand. Kita harus bisa
lebih fokus menghadapi, khususnya
November, itu ada pilkada. Mungkin
nanti beras akan jadi pokok pembic-
araan yang harus dipersiapkan. Kita
tidak ingin beras berpolemik seperti
Februari lalu. Beras mesti ada terus,
jadi tolong Bulog menabung beras
yang banyak,” papar Arief.

Apalagi, terdapat kecenderungan
kenaikan harga beras di pasar inter
nasional. Hal itu merujuk indeks harga
beras dunia Mei 2024 yang dirilis FAO
(Food and Agriculture Organization)
pada 7 Juni lalu. Laporan FAO itu
menyebutkan, indeks harga beras
global bulanan pada Mei 2024 mulai
naik 1,3% menjadi 137,3 dibanding
kan bulan sebelumnya 135,6. Apabila
dikomparasi secara tahunan, indeks
harga beras global Mei 2024 turut naik
7,5% dibandingkan Mei 2023 yang
saatitu127,8. Sedangkan berdasarkan
Panel Harga Pangan Bapanas, rerata
nasional harga beras medium pada
16 Juni 2024 mencapai Rp 13.410 per
kilogram (kg) atau naik dari 11 Juni
2024 yang masih Rp 13.370 per kg.

Dalam menabung beras sebanyak
banyaknya, Bulog bisa membangun
kerja sama atau kemitraan dengan
para petani dan PPK. Bulog membeli

Perkembangan Jumiah Penggilingan Padi
di Indonesia Berdasar Skala Usaha (Unit)

Skala Usaha/Kapasitas Giling
@ Kecil (Penggilingan Padi Kecil/PPK)

@ Sedang/Menengah (Penggilingan Padi Sedang

Menengah/PPS/PPM)
& Besar (Penggilingan Padi Besar/PPB)
Total

langsung gabah/beras yang dihasil
kan para petani dan PPK tersebut.
“Yang kecil-kecil ini (PPK) juga bisa
kirim (beras) ke Bulog, misalnya
yang pecah kulit atau GKG (gabah
kering giling) di luar kualitas. [tu
kalau jual GKG kadar air 14% ke Bu

Tahun 2012 Tahun 2020
171496 161.401
8628 7.332
2075 1.056
182.199 169.789

Suribet ;8PS Perpad:

log (harganya) sudah Rp 7.400 per
kg," tandas Arief. Sesuai Peraturan
Bapanas (Perbadan) No 04 Tahun
2024, harga pembelian pemerintah
(HPP) GKG (kadar air maksimal 14%
dan kadar hampa maksimal 3%) di
gudang Bulog ditetapkan Rp 7.400

per kg, naik 17,46% dari sebelumnya
Rp 6.300 per kg.

Pangkas Rantai Pasok

Saat menjadi pembicara dalam
Rapimnas Perkumpulan Penggilingan
Padi dan Pengusaha Beras Indonesia
(Perpadi) di Yogyakarta pada 13 Juni
2024, Kepala Bapanas Arief Prasetyo
Adi mengutarakan ide perampingan
rantai pasok perberasan demi keber-
pihakan ke petani dan PPK. Salah
satu cara yang bisa dilakukan adalah
membangun kemitraan antara para
petani dan PPK dengan Bulog. “Prin
sipnya, jangan kecilkan yang besar, tapi
besarkan yang kecil. Kalau ada yang
sudah besar, jangan diperkecil, biarkan
berkembang. Ituyang perlu sama-sama
kita lakukan. PPK bisa kirim (beras) ke
Bulog," ungkap Arief dalam keterangan
yang dikutip Selasa (18/06/2024).

Dengan kemitraan itu, terjadi
efisiensi struktur biaya (cost structure)
perberasan, mengingat saat ini rantai
pasok dari produsen ke konsumen
relatif panjang. “Urutannya, dari
petani ke PPK, kemudian ada peng
giling padi lebih besar, lalu sedikit
besar lagi, nanti cost structure-nya
malah tidak karuan. Itu justru makin
tidak efektif,” jelas Arief. Karena itu,
efisiensi struktur biaya perlu ditera-
pkan agar para petani dan PPK turut
memperoleh profit yang kian baik.
“Kita itu inginnya malah memotong
rantai agar profitnya bisa dibagi ke
petani dan penggiling padi,” kata
Arief. Sementara itu, agar kualitas
beras di Bulog tetap terjaga, pemer-
intah telah merilis kebijakan HPP.
Ketentuan HPP diberikan kepada
Bulog juga sebagai salah satu instru-
men dalam menjaga keberlangsungan
nasib produsen (petani dan PPK).

Direktur Utama Perum Bulog
Bayu Krisnamurthi menuturkan,

pihaknya membuka peluang kerja
sama lebih luas dengan anggota Per-
padi. Bulog ingin merangkul semua
pihak, sebab perusahaan itu milik na-
sional. “Bulog itu milik seluruh rakyat
Indonesia. Jadi, tidak boleh bagi
Bulog mendiskriminasi. Karena itu,
maksud saya, kita (ibaratnya) perlu
bikin akad nikah (dengan Perpadi),
saya senang sekali kalau misalnya
jadi mitra Perpadi. Tapi sekali lagi,
kalau sudah (sepakat) begitu, semua
benar-benar oke,” tutur Bayu. Bulog
sebelumnya menyatakan, stok cadan-
gan beras pemerintah (CBP) di BUMN
itu sekitar 1,8 juta ton dengan 30%
bersumber dari pengadaan domestik.

Nasib PPK

Sedangkan Ketua Umum Perpadi
Sutarto Alimoeso mengungkapkan,
melalui Rapimnas Perpadi telah ter-
buka banyak jalan dalam memban-
gun kolaborasi dengan pemerintah,
utamanya dalam mewujudkan ekosis-
tem perberasan nasional yang semakin
baik. “Telah terbuka jalan untuk mem-
bangun suatu kolaborasi yang saling
mendukung dan menopang. Tetapi
juga jangan ada dusta di antara kita,
itu prinsipnya,” jelas Sutarto.

Saat ini, terdapat 161.401 unit
PPK dari 169.789 unit penggilingan
padi di Tanah Air, Sutarto pernah
menuturkan, kerja sama PPK dengan
pemerintah melalui Bulog akan mem-
berikan kepastian pasar sehingga
penggilingan padi itu bisa memacu
pendapatan dan memodernisasi
mesin. Kini, banyak PPK yang mati
suri karena sulit mendapatkan bahan
baku, apalagi dengan harga gabah
yang sempat melonjak tinggi. “PPK
siap bekerja sama dengan pemerintah
dalam rangka mengisi cadangan beras
(CBP), jangan dipikir yang kecil-kecil
tidak mampu,” kata Sutarto.
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Panen Padi Beras Merah

Petani menjemur padi beras merah saat masa panen raya di Desa Jatiluwih, Tabanan, Bali. Selasa
(18/6/2024). Tradisi panen padi beras merah yang digelar setiap bulan Juni tersebut menjadi daya tarik
pariwisata di kawasan objek wisata yang telah ditetapkan UNESCO sebagai warisan budaya dunia itu.
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Para petani di Klaten, Jawa Teng:

biasa mengikuti pe
ketidakpastian cuz

2, tetapi ny:

tengah menanam padi. Minggu (16/6/2024). Gejolak cuaca menyebabkan kalender tanam yang
hitungan tradisional pranata mangsa tak bisa lagi diterapkan. Para petani kini harus berjuang menghadapi
aris tanpa pendampingan.

Gejolak Cuaca Ganggu
Kalender Tanam

kondisi cuaca yang kian tak menentu. seiring perubahan iklim. jadi ancaman
terbesar produksi padi di Jawa yang selama ini jadi lumbung padi nasional.

ejolak cuaca menyebab-
kan kalender tanam
ng biasanya mengi-

kuti perhitungan tradisional
pranata mangsa tak bisa di
terapkan lagi. Para petani di
pusat produksi padi di Pulau
Jawa saat ini harus berjuang
menghadapi ketidakpastian
a, tetapi nyaris tanpa
impingan
ini mangsa bodho
(musim bodoh), Musim kema-
Tau d n panas, tiba-tiba hari
an. Musim hu-
kering. Judi
petani sering tertipu mu
kata Wardiono (58), Ketua Ke-
lompok Tani Manunggal Roso
dari Desa Sumber, Kecamatan
Trucuk, Klaten, Jawa Tengah,
Ditemui di sanggarnya, ber
sama belasan petani la
Jumat (14/6/2024) sor
diono. yang diks
penggerak petani alami, me
nyampaikan kian beratnya be-
ban petani saat ini.

“Petani saat ini semakin ter-
impit keadaan. Harga jual pa-
nen tidak pasti, de: ian juga
cuaca Sementara hama sema-
kin banyak dan harga-harga
kebutuhan semakin mening-
kat,” katanya.

Tak bisa diandalkan lagi
Pranata mangsa dalam per-
tanian telah dipraktikkan ma-
syarakat Jawa secara tu-
run-temurun berdasarkan per-
edaran matahari dan rasi bin
tang Waluku. Setiap wilayah
bisa memiliki kalender berbe
a. U ntuk Jawa Tengah dan
Gunung

n ini diformalkan
pada 18 aat Pakubuwono
VII menjadi Raja Surakarta
Setahun menurut penang-
ini dibagi menjadi empat
m (mangsa) utama, yaitu
musim kemarau atau ketiga
(88 hari), musim pancaroba
menjelang hujan atau labuh
(95 hari), musim hujan atau
dalam bahasa Jawa disebut

rendheny (95 hari), dan pan-
caroba akhir musim hujan
atau mareng (86 hari).

Misalnya, dalam bulan per-
tama atau Kasa (Kartika) atau
periode terang 22 Juni-1 Agus-
tus (41 hari), (h]t] kan hahwa
daun-daun berguguran, kayu
mengering, belalang masuk ke
tanah. Saatnya membakar je-
rami dan menanam palawija.
Musim menyebar benih pa-
di, menurut pranata mangsa
ini, dilakukan pada bulan ke-
au Kanem ya),
merupakan periode labuh 1t"ul
hujan, yaitu 10 Nove! mhc
Desember (43 hari). Dije
kan, pada bulan ini buah- bu-
ahan (durian, rambutan, dan
lain- Lun) mulai bermunculan,

pat berai itnya petani me-
nyebar benih padi di pembe
nihan.

Tuntunan ini berlaku saat
penanaman padi sawah hanya
sekali dalam setahun, ditkuti
oleh palawija atau padi gogo,
kemudian lahan bera atau ti-
dak ada penanaman.

Menurut Wardiono, perhi-
tungan tradisional ini tak bisa
agi jadi patokan dalam perta-

tuasi lebih sulit diha-
petani yang lahannya
tak didukung irigasi dan ber-
gantung pada tadah hujan.

Ba prediksi Badan Me-
Iunnlo;.n Klimatologi, dan
a (BMKG), menurut
Tri Joko (52). petani di lahan
tadah hujan dari Temu Wangi,
Kecamatan Pedan, Klaten,
dah tak dapat diandalkan.
ma tahun lalu prediksi BMKG
soal kemarau panjang ternyata
malah hujan. Petani tel mbakau
di Klaten bangkrut, jagung ju-
ga hancur,” ucapnya,

“Belakangan, BMKG mului
tepat. tetapi masih sulit juga
Jjadi pegangan karena belum
I'IIH.I U_].Il'l‘l\d

Menurut Tri, petani di la-
han tadah hujan lebih rentan
terhadap gejolak cuaca. ™1
nam padi di sawah kalau dua

minggu saja tidak ada hujan
bisa kekeringan. Di lahan ke-
ring juga gulmanya lebih ba-
nya tanyu.

Andalkan ilmu "titen”

Wardiono mengatakan,
meski pranata mangsa tak bisa
jadi patokan, bebera 1pa feno-
mena alam masih bisa jadi pe-
nanda. "limu fiten masih bisa
dipakai. Misalnya, 1 ga-
dung (Dioscorea hispida
Dennst) mulai bertunas,
seminggu kemudian akan tu-
run hujan,” katanya.

Penanda lain yang kerap
menjadi patokan bakal terjadi
hujan adalah banyaknya ku-
pu-kupu terbang kc utara, ar:
('unung Merapi.
ian penanda
ga sudah menghilang
praktik pertanian tidak ramah
lingkungan dan perubahan la-
salnya suara tonggeret
(Cicadidae) yang bisa menan-
dai akhir musim hujan.
Mungkin kita perlu kum-
pulkan tanda-tanda ini untuk
menjadi kalender baru, tetapi
ini tidak mudah. Kebanyakan
petani hanya bisa mene
bak-nebak,” katanya.

Pergeseran komoditas
Tamrin Khamidi. petani da-
t, Kecumatan
s Jateng.
mengatakan, cuaca tak menen-
tu menjadi penyebab petani di
ahnya gagal tanam padi.
Tahun lalu hanya sekitar 50
persen petani di Tegal yang bi-
s MT 2 (musim
tanam ked cap anggota
Gerakan P usantara ini.
Semakin sulitnya mempre-
diksi cuaca dan banyaknya se-
rangan hama menycbabkan
vak petani padi beralih me-
nanam hortikultura. Pergeser
an komoditas ini juga dipicu
perubahan suhu yang kian pa-
nas,

a dari tahun ke tahun
semakin panas. Sebelum 2010
di Bumijawa (Tegal). keting-

gian 800-an meter masih di-

ngin, tanaman mentimun tidak
bisa berbuah. Duluy, di sana su-
hunya 14-17 deraj
karang berkl
3 Sekarang daerah itu

Jadi penghasil mentimun dan
kacang pan, am, k.nt.« men

B meng-
um,)mpk.m d:«cmh empatnya
bertani menyerupai Bumijawa
nam pudl lebih sering ru-
elain biaya mahal,

cuaca juga tidak menentu.
Akhirnya lebih banyak tanam
mentimun dan kacang pan-
jang.” katanya.

Sudarmaji (43), petani dari
Desa Kedung Bondo, Kecamat-
an Balen, Kabupaten Bojone-
goro, Jawa Timur, mengata-
kan, perubahan cuaca yang se-
makin tidak menentu terjadi
seiring dengan penin
hama tanaman, terutama we-
reng dan penggerek batang.
“Belakangan ini hampir sepan-
jang musim ada hama. Bahkan,
tahun lalu saat kemarau pan-
jang juga terjadi ledakan hama
wereng di sini,” katanya.

Koordinator Koalisi R
untuk Kedaulatan Pangan
(KRKP) Said Abdullah menga-
takan, cuaca yang berubah se-
iring dengan terjad
bahan iklim menjadi

<vat

awa yang selama ini men-
Jjadi lumbung padi nasional.
“Selain produksi tanaman me-
nurun, perubahan iklim juga
menurunkan produktivitas
petani karena suhu semakin
dan berbahaya untuk
a luar ruangan,” katanya.
Tantangan lain ad kon
versi lahan dan petani 9
semakin menua a tidak
terjadinya regenerasi petani.
Anak-anak muda yang terjun
ke pertanian rata-rata juga
enggan menanam padi. Kalau-
pun bertani, mereka lebih me-
milih hortikultura yang diang-
gap lebih menguntungkan,
(AHMAD ARIF)
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